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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

dalam hidup dan kehidupan manusia. Mulai dari dalam kandungan sampai 

beranjak dewasa kemudian tua, manusia mengalami proses pendidikan yang di 

dapatkan dari orang tua, masyarakat maupun di lingkunganya. Pendidikan 

bagaikan penerang yang berusaha menuntun manusiadalam menentukan 

sebuah arah, tujuan, dan makna proses penyadaran yang berusaha untuk 

menggali serta mengembangkan potensi dirinya melalui metode pembelajaran 

atau dengan cara lain yang telah ditetetapkan. 

Tujuan pendidikanterdapatdalam UU No 2 Tahun 1985 

yaitumencerdaskankehidupanbangsa dan mengembangkanmanusia yang 

seutuhnyayaitu yang beriman dan bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berbudipekertiluhur, memilikipengetahuan dan keterampilan,kesehatanjasmani 

dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiriserta rasa 

tanggungjawabkemasyarakatan dan kebangsaan.1 

Didalampembelajarantentunyadiperlukanmetodepembelajaran yang 

tepattentunya model ataumetodepembelajaran yang tepatdalammembantu guru 

 
1Rasinus, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), 14. 



sesuaidengantujuanpembelajaran. Metode adalah cara di mana rencana-rencana 

yangingin dilaksanakan dalam sebuah pembelajaran diterapkan agar tujuan 

yang telah ditetapkan tersebut dapat tercapai.2Selain itu metode mempunyai 

kedudukan yang cukup besar dalampembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan dengan 

baik.3Metodepembelajaranyangdiikutisiswadalamprosespembelajaranharusdises

uaikandenganmateridantujuanpembelajaran,sehinggasiswadapatdenganmudah

memahamiapayangdipelajarinya.  

Dalam sebuah proses pembelajaran adalah siswa dapat mencapai hasil 

belajar yang baik, namun salah satu faktor yang mempengaruhi, adalah tingkat 

kemandirian siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki kemandirian yang kuat 

tentunya tidak akan mudahmenyerah. Sikap kemandirian pada siswa dapat 

ditunjukan dengan adanya kemampuan dalam memecahakan ataupun 

menyelesaikan masalah yang dihadapi.4Dengan adanya perubahan tingkah laku 

maka siswa juga mengalami peningkatan dalam berfikir, dengananggapan 

bahwamereka harus mandiri dalam belajar, tanpa terus menerus bergantung 

pada bantuan orang dan tidak menggantungkan belajar dari guru saja, tetapi 

 
2Ali Murtadlo dan Aqib Zinal, Ensiklopedia Metode Pembelajaran Inovatif Dengan 61 Metode 

(Yogyakarta: Pustaka Referensi, 2022), 11. 
3Rasinus dan Widyastuti Ana, Dasar-Dasar Kepemimpinan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2021), 85. 
4Agust N Chatton, Strategi Membentuk Mental Entreprenuer Pada Anak (Yogyakarta: Laksana, 

2017), 152. 



juga bisa dari alam,sosial media, dan lain sebagainya. Kemandirian siswadalam 

belajar terwujud ketika siswamelihat, merasakan dan melakukan aktifitas belajar 

sehari-hari dalam lingkungannya. 

Perkembangan kemandirian merupakan masalah penting sepanjang 

rentang kehidupan manusia.Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian 

belajar seorang siswa adalah metode pengajaran yang digunakan oleh guru. 

Menurut Suryosubroto, metode adalah cara yang ada untuk mencapai tujuan 

dalam fungsinya. Semakin tepat metode yang digunakan, 

makatujuanpembelajaranakansemakinefektif tercapai. Metode 

pembelajaranmerupakancaramelakukanataumenyajikan, 

membericontohataulatihanisipelajarankepadasiswauntukmencapaitujuantertent

u. Adapun salah satumetode yang seringdigunakandalam proses 

pembalajaranadalahmetoderesitasi. Metode resitasi adalah metode penyajian 

materi dimana guru menetapkan tugas-tugas tertentu yang memungkinkan 

siswa menyelesaikan tugas-tugas belajar.5 

Berdasarkan observasi awaldilakukan pada tanggal 11 sampai28 Januari 

salah satumetode yang 

digunakandalampembalajaranadalahmetoderesitasiataupemberiantugas.Siswak

elas VB di SD 9 Makale seringdiberikantugas dan ituterjadidalam 

 
5Amin and Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: LPPM, 

2022), 478. 



prosespembelajaran. Di dalampemberiantugastersebutadasekitar 7 dari 27 siswa 

yang hanyamenyalinjawabandaritemannyasaattugasdiberikan. Siswa tidak sadar 

bahwa dalam 

pemberiantugasitujikabelumpahamdenganpemberiantugasmakadapatbertanyak

epada guru dan bukanmenyalinjawabandaritemannya.  

Dari masalah di atas penulis tertarik untuk meneliti AnalisisPenerapan 

Metode Resitasi untuk MeningkatkanKemandirian Siswa pada Mata Pelajaran 

PAK di SDN 9 Makale”. 

B. RumusanMasalah 

Berdasarakan latar belakang masalah yang telah dikemukakandiatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian iniadalahbagaimanapenerapan 

metoderesitasi untuk meningkatkan kemandirian siswa pada mata pelajaran 

PAKkelas VB di SDN 9 Makale? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisispenerapan 

metoderesitasi untuk meningkatkan kemandirian siswa pada mata pelajaran 

PAK kelas VB di SDN 9 Makale. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari Penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 



Manfaatteoritisdaripenelitianiniadalahuntukmengetahuipenerap

anmetoderesitasiuntukmeningkatkankemandiriansiswa pada 

matapelajaran PAK 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam mencapai standar 

kemandirian belajarsiswa di SDN 9 Makale dan memberikan 

masukan bagi guru PAK dalam upaya meningkatkan kemandirian 

belajar siswa dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi . 

b. Bagi Siswa 

Memperoleh pembelajaran yang bermakna sehingga tingkat 

kemandirian dalam belajar dapat meningkat dengan mengunakan 

metode pembelajaran resitasi. 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisanyaitu: 

BAB I pendahuluan yang berisi latar belakangmasalah,fokusmasalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 



BAB II kajian pustakayang berisi tentang,landasanteoritentang metode 

pembelajaran,ciri-cirimetodepembelajaran, metoderesitasi, karakteristik metode 

resitasi, kelemahan dan kelebihan metode resitasi, langkah-langkah metode 

resitasi, kemandirianbelajartentangpengertiankemandirian, strategi 

kemandirianbelajar, ciri-cirikemandirianbelajar, tujuankemandirianbelajar, 

faktor-faktor yang mempengaruhikemandirian,indikatorKemandirian. 

BAB III metode penelitianyang terdiri dari jenis penelitian, 

gambaranumumlokasi, waktu dan tempatPenelitian, jenis data, Teknik 

pengumpulan data, informan dan teknikanalisis data. 

BAB IV temuanpenelitian dan analisiterdiridarihasilpenelitian yang 

memuatpenerapanmetoderesitasidalampembelajaran PAK dan kemandirian 

siswa kemudian pembahasan yaitu metode resitasi dalam pembelajaran PAK 

dan kemandirian siswa 

BAB V kesimpulan dan saran 

 

 

 


